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ABSTRACT 

 Electrocardiogram (ECG) has become the most important method in 

studying and diagnosing various types of heart disease, because it is a non-invasive 

procedure and is useful in providing information related to heart health and 

pathology. ECG can record signals and collect a lot of information so it will take a 

long time if health workers do the classification process manually. To solve the 

problem is proposed one of the methods that have been widely used is the deep 

learning method. In this study, Discrete wavelet transform will be used ad 

extraction feature to study as well as reduce the dimensions of the feature and 

Convolutional Neural Network 1-Dimensional as ECG beat classifier. The 

extraction feature results will be classified for 15 ecg beat classes by experimenting 

as many as 8 models with the best model will be tested to another dataset. Form the 

8 experimental models, the best models are obtained, model 8 on data fold-6 with 

the results of accuracy, sensitivity, specificity, precision, and F1-Score respectively 

99,88%, 96,98%, 99,90%, 92,24%, 94,39%. 

  

 

Keywords: Electrocardiogram, Arrhythmia, Classification, Discrete Wavelet 

Transform, Convolutional Neural Network. 
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ABSTRAK 

Elektrokardiogram (EKG) telah menjadi metode yang paling utama dalam 

mempelajari dan melakukan diagnosa terhadap berbagai jenis penyakit jantung, 

karena merupakan tindakan non-invasif dan berguna dalam memberikan informasi 

terkait kesehatan jantung dan patologi. EKG dapat merekam sinyal dan 

mengumpulkan banyak informasi sehingga akan sangat memakan waktu yang lama 

jika tenaga kesehatan melakukan proses klasifikasi secara manual. Untuk mengatasi 

masalah tersebut diusulkan salah satu metode yang sudah banyak digunakan yaitu 

metode Deep Learning. Pada penelitian ini Transformasi Diskrit Wavelet akan 

digunakan sebagai fitur ekstraksi untuk mempelajari serta mengurangi dimensi fitur 

dan Convolutional Neural Network 1-Dimensi sebagai klasifier beat EKG. Hasil 

fitur ekstraksi akan diklasifikasikan terhadap 15 kelas beat EKG dengan dilakukan 

percobaan sebanyak 8 model untuk mendapatkan model terbaik yang mana akan 

diuji kembali pada dataset lain. dari 8 model percobaan, didapat model terbaik 

yakni model 8 pada data fold-6 yang memberikan hasil akurasi, sensitivitas, 

spesifisitas, presisi dan F1-Score masing-masing 99,88%, 96,98%, 99,90%, 

92,24%, 94,39%. 

 

 

Kata Kunci : Elektrokardiogram, Aritmia, Klasifikasi, Transformasi Diskrit 

Wavelet, Convolutional Neural Network. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Aritmia adalah ketidakteraturan laju atau irama pada detak jantung yang 

dapat menyebabkan kematian mendadak. Pada gejala penyakit jantung Aritmia itu 

sendiri ditandai dengan jantung dapat berdetak terlalu cepat (tachycardia), terlalu 

lambat (bradycardia), atau dengan irama tidak teratur, yang mana perbedaannya 

dapat diamati dalam sebuah rekaman sinyal EKG [1]. Pada saat Aritmia terjadi, 

jantung mungkin tidak dapat memompa terlalu banyak darah ke seluruh tubuh. 

Sehingga dampak dari kurangnya aliran darah dapat merusak sel otak, jantung dan 

organ tubuh yang lainnya [2]. Alat yang paling sering dipakai dalam melakukan 

proses perekaman aktivitas jantung manusia yaitu Elektrokardiogram (EKG). 

Elektrokardiogram (EKG) telah menjadi metode yang paling utama dalam 

mempelajari dan melakukan diagnosa terhadap berbagai jenis penyakit jantung, 

karena merupakan tindakan non-invasif dan berguna dalam memberikan informasi 

terkait kesehatan jantung dan patologi [3]. Elektrokardiogram (EKG) merupakan 

sinyal yang digunakan untuk merekam dan memantau aktifitas aliran listrik pada 

jantung, sinyal EKG inilah yang nantinya dapat memudahkan untuk mendiagnosa 

aritmia pada jantung [4]. Pada dasarnya, sinyal EKG itu sendiri terdiri dari sebuah 

gelombang P (kontraksi atrium), QRS (kontraksi ventricular), dan T (relaksasi 

ventricular) yang mana gelombang utama terdapat P, Q, R, S, T, dan U [5]. EKG 

dapat merekam sinyal dan mengumpulkan banyak informasi sehingga akan sangat 

memakan waktu yang lama jika tenaga kesehatan melakukan proses klasifikasi 

secara manual. Untuk mengatasi masalah tersebut diusulkan salah satu metode yang 

sudah banyak digunakan yaitu metode Deep Learning (DL). 

Metode deep learning yang diusulkan pada penelitian ini yaitu 

Convolutional Neural Network (CNN). Dikarenakan CNN mempunyai kelebihan 

dalam menggabungkan ekstraksi fitur dan klasifikasi pada sebuah proses
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pembelajaran [6]. Pada bagian ekstraksi fitur memiliki fungsi untuk mengekstrak 

fitur dari sinyal EKG secara otomatis, sedangkan pada klasifikasi memiliki fungsi 

untuk mengklasifikasikan sinyal secara akurat dengan menggunakan ekstraksi fitur 

[7]. Selain itu, CNN mempunyai kelebihan dapat secara langsung menghasilkan 

fitur diskriminatif dari data. Dengan harapan adanya fitur yang diskriminatif 

tersebut dapat melakukan proses klasifikasi dengan baik dan menghasilkan akurasi 

yang cukup baik [8].  

Pada penelitian sebelumnya, Yildirim, dkk. [9] mengimplementasikan 

metode Convolutional Neural Network 1-D untuk mengklasifikasikan beat pada 

sinyal EKG yang mana mereka melakukan validasi dan uji data di tiga kasus 13, 

15, dan 17 kelas beat menggunakan data dari MIT-BIH Arrhythmia Database. 

Sehingga dari tiga kasus yang telah dijalankan didapatkan masing-masing hasil 

95,2% untuk 13 kelas beat, 92,51% untuk 15 kelas beat, dan 91,33% untuk 17 kelas 

beat. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya peneliti akan menggunakan metode 

Convolutional Neural Network 1-Dimensi untuk mengklasifikasi 15 kelas penyakit 

Aritmia. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari penulisan Proposal Tugas Akhir ini, yaitu : 

1. Mengklasifikasikan penyakit Aritmia dengan menggunakan 

Convolutional Neural Network 1-Dimensi 

2. Menganalisa hasil tingkat akurasi dari metode yang digunakan untuk 

klasifikasi detak jantung menggunakan Metode Convolutional Neural Network. 
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1.3. Perumusan dan Batasan Masalah 

1.3.1. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dari penulisan Proposal Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengklasifikasikan penyakit Aritmia menggunakan 

Metode Convolutional Neural Network 1-Dimensi? 

2. Bagaimana tingkat akurasi dan hasil output pada klasifikasi penyakit 

Aritmia menggunakan Metode Convolutional Neural Network? 

3. Apa software atau tools yang digunakan dalam klasifikasi penyakit 

Aritmia menggunakan Metode Convolutional Neural Network? 

1.3.2. Batasan Masalah 

Proposal Tugas Akhir ini memiliki Batasan masalah dalam pengerjaannya 

sebagai berikut : 

1. Penyakit yang di analisa dalam penelitian ini hanya sebatas penyakit  

Aritmia 

2. Penelitian ini menggunakan dataset MIT-BIH Arrhythmia Database yang 

tersedia secara publik di website Physionet. 

3. Sinyal EKG dipresentasikan menjadi per detak jantung (beat). 

4. Hanya mengklasifikasikan 15 Kelas. 

5. Hasil dari penelitian ini hanya berupa nilai akurasi yang digunakan untuk 

melakukan diagnosa penyakit jantung. 

6. Penelitian yang dilakukan hanya berupa simulasi dengan bahasa 

pemrograman Python. 
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1.4. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang akan dipakai pada penelitian berikut dibagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu : 

1.4.1. Tahap Pertama (Persiapan data) 

Pada tahap awal ini bertujuan untuk mempersiapkan data sebelum diolah 

dengan mencari dataset yang akan digunakan. Dalam hal ini, menggunakan dataset 

MIT-BIH Arrhythmia Database. 

1.4.2. Tahap Kedua (Pra Pengolahan data) 

Pada tahap ini membahas mengenai bagaimana data sinyal diolah dengan 

menggunakan fitur ekstraksi Discrete Wavelet Transform untuk mengurangi noise 

pada sinyal EKG. Lalu, data disegmentasi dan direpresentasikan menjadi detak 

jantung / beat. 

1.4.3. Tahap Ketiga (Klasifikasi) 

Pada tahap ini dilakukan proses klasifikasi data sinyal Elektrokardiogram 

menggunakan Metode Convolutional Neural Network dengan dicari model terbaik 

untuk data tersebut. 

1.4.4. Tahap Keempat (Analisa dan Kesimpulan) 

Setelah mendapatkan hasil klasifikasi tersebut, kemudian data hasil 

klasifikasi, konfusi matriks, dan penggambaran performasi sistem klasifikasi 

dianalisis. 
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1.5. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah penyusunan laporan Tugas Akhir secara lebih rinci, 

dengan sistematika penelitian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab pertama berisi bahasan mengenai latar belakang penelitian, tujuan 

penelitian, perumusan dan batasan masalah penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan terhadap penelitian yang akan dijalankan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab kedua berisi penjelasan dasar teori dari penelitian yang dapat 

mendukung pembahasan dari penelitian yang dijalankan. Dasar teori akan 

membahas literatur terkait sinyal EKG, gelombang EKG, transformasi wavelet 

diskrit dan convolutional neural network. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ketiga berisi mengenai metodologi yang akan dipakai pada 

penelitian ini dan menjabarkan secara rinci mengenai teknik, metode, hingga proses 

alur yang dilakukan dalam masa penelitian mulai dari persiapan data, pra 

pemprosesan data, pembagian data pelatihan dan pengujian, klasifikasi, serta 

evaluasi model. 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

 Pada bab keempat berisi terkait penjelasan hasil dari pengujian serta analisa 

dari hasil yang diperoleh dengan ruang lingkup kelebihan dan kekurangan pada 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab kelima akan membahas kesimpulan berdasarkan hasil dan analisa 

terhadap penelitian yang telah dijalankan. Pada bab ini juga berisi saran yang 

berguna sehingga dapat dikembangkan pada penelitian yang akan datang. 
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